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INTISARI 

Peran Mbok Mase sebagai pemegang roda perdagangan batik ternyata mampu mengubah stigma 

perempuan Jawa yang biasanya bergelut pada ruang domestik. Perdagangan batik di pasar sebagian 

besar dikelola oleh Mbok Mase. Pada tahun 1930 Kota Surakarta menjadi pusat batik terbesar dengan 

230 buah industri batik yang sebagian besar berada di Laweyan. Kampung Laweyan dibawah 

kepemimpinan Mbok Mase mampu memproduksi 60.400 potong kain batik setiap tahun. Mbok Mase 

dalam perkembangan batik di Laweyan mengajarkan hidup penuh kerja keras hingga dapat membuat 

suatu perubahan pada kaum perempuan. Kerja keras mereka tampak pada pencapaian status sosial 

dimana kedudukannya lebih tinggi daripada abdi dalem Keraton Surakarta. Mbok Mase kemudian 

dikenal sebagai kelompok perempuan Laweyan yang terampil dalam mengelola usaha, sejak dari proses 

membatik, memasarkan, mengelola keuangan hingga mengembangkan usaha. Kini perempuan-

perempuan seperti Mbok Mase juga dapat ditemui walaupun tidak secara berkelompok. Awit Radiani, 

Hastuti Setyaningrum dan Lusi Suswinanti dapat menjadi contoh bagaimana dunia kriya tekstil masih 

dikelola oleh perempuan. Beberapa teori utama digunakan antara lain Feminisme dan Community 

Development. Untuk mengkaji permasalahan tersebut maka digunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan etnografi dan Histori Komparatif. Jenis penelitian etnografi yang dipilih adalah etnografi 

kritis, etnografis kritis ialah faktor faktor seperti nilai serat orientasi, memberdayakan masyarakat, 

mengungkapkan ketidaksetaraan, ketidakadilan, dominasi, represi, hegemoni dan korban. Hasil yang 

didapatkan menunjukan bahwa perbandingan antara Mbok Mase dulu dan kini memiliki kesamaan 

bergerak secara berkelompok, Mbok Mase berkelompok sebagai saudagar batik dan Mbok Mase masa 

kini bergerak secara individu namun memiliki ruang untuk mewadahi kelompoknya seperti Sanggar 

Wani Migunani yang didirikan oleh Awit Radiani, TBM Wijayakusuma Hastuti Setyaningrum dan 

Komunitas Menjahit di Temanggung oleh Lusi Suswinanti. Mbok Mase dulu dan kini mendukung 

pendapat Simone De Beauvoir yang menolak pandangan tentang perempuan sebagai makhluk 

terpinggirkan dibuktikan dengan Mbok Mase dapat mengangkat status gelarnya sebagai Mbok Mase 

sederajat dengan abdi dalem keraton dan lebih tinggi atau sejajar dengan laki-laki, sedangkan Mbok 

Mase masa kini dapat membuktikan statusnya melalui prestasi-prestasi yang mereka capai  seperti Awit 

Radiani sebagai Asean Youth Ambassador, Wirausaha Teladan Kemenpora, Pemenang Femina BNI 

dan Wirausaha Muda Mandiri, Ibu Hastuti mendapatkan penghargaan atas ruangnya sebagai tempat 

pemberdayaan, dan Lusi Suswinanti unjuk kebolehan kemampuan menjahitnya hingga dipercaya 

Komunitas besar yaitu Komunitas penjahit Indonesia untuk menjadi mentor. Prestasi mereka 

menginpirasi perempuan lainnya melalui kegiatan dari Sanggar Wani Migunani yang didirikan oleh 

Awit Radiani, TBM Wijayakusuma oleh Ibu Hastuti dan Komunitas Menjahit di Temanggung oleh Lusi 

Suswinanti dapat menginspirasi dan memotivasi perempuan lainnya untuk memiliki jiwa juang dan 

kemandirian melalui pengelolaan UMKM Kriya Tekstil, sehingga terjadi proses regenerasi melalui 

ruang yang mereka bangun.  
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ABSTRACT 

Mbok Mase's role as the wheel holder of the batik trade turned out to be able to change the stigma of 

Javanese women who usually struggle in the domestic sphere. The batik trade in the market is mostly 

managed by Mbok Mase. In 1930 the city of Surakarta became the largest batik center with 230 batik 

industries, most of which were in Laweyan. Kampung Laweyan under the leadership of Mbok Mase is 

able to produce 60,400 pieces of batik cloth every year. Mbok Mase in the development of batik in 

Laweyan teaches a life full of hard work so that it can make a change for women. Their hard work can 

be seen in the achievement of social status where their position is higher than the courtiers of the 

Surakarta Palace. Mbok Mase became known as a group of Laweyan women who are skilled in 

managing businesses, from the process of making batik, marketing, managing finances to developing 

businesses. Now women like Mbok Mase can also be found, although not in groups. Awit Radiani, 

Hastuti Setyaningrum and Lusi Suswinanti can be examples of how the world of textile crafts is still 

managed by women. Some of the main theories used include Feminism and Community Development. 

To examine these problems, a qualitative method was used with an ethnographic and comparative 

historical approach. The type of ethnographic research chosen is critical ethnography, critical 

ethnography is factors such as orientational fiber values, empowering people, disclosing inequality, 

injustice, domination, repression, hegemony and victims. The results obtained show that the comparison 

between Mbok Mase ‘then’ and ‘now’ have in common moving in groups, Mbok Mase in groups as 

batik merchants and Mbok Mase ‘now’ moves individually but has room to accommodate their groups 

such as Sanggar Wani Migunani which was founded by Awit Radiani, TBM Wijayakusuma founded by 

Hastuti Setyaningrum and the Sewing Community in Temanggung by Lusi Suswinanti. Mbok Mase then 

and now supports the opinion Simone de Beauvoir those who reject the view of women as marginalized 

creatures are proven by Mbok Mase being able to elevate his title status as Mbok Mase to the level of 

courtiers and higher or equal to men, while Mbok Mase ‘now’ can prove their status through the 

achievements they have achieved such as Awit Radiani as Asean Youth Ambassador, a Model 

Entrepreneur of Kemenpora, Winner of Femina BNI and Young Entrepreneur by Mandiri, Mrs. Hastuti 

received an award for her space as a place of empowerment, and Lusi Suswinanti demonstrated her 

sewing skills so that she was trusted by the large community, namely the Indonesian tailor community, 

to become a mentor. Their achievements inspired other women through activities from the Wani 

Migunani Studio founded by Awit Radiani, TBM Wijayakusuma by Mrs. Hastuti and the Sewing 

Community in Temanggung by Lusi Suswinanti can inspire and motivate other women to have a fighting 

spirit and independence through the management of Textile Craft UMKM, so that the process of 

regeneration occurs through the space they built. 

 

Key Word: Feminism, Community Development, Mbok Mase, Textile Crafts 
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I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Awit Radiani seorang perempuan paruh baya sedang mengajari sekelompok perempuan 

membatik di Kampung Mataraman, yang dikelola oleh BUMDES Panggungharjo. Perempuan 

tersebut bukan warga desa Panggungharjo tetapi sangat menginspirasi masyarakat sekitar 

untuk mengembangkan usahanya dibidang batik. Awit Radiani diberi kepercayaan oleh 

BUMDES Panggungharjo untuk mengelola Unit Bumdes Panggung Lestari Batik Kampoeng 

Mataraman untuk misi kemandirian. Awit Radiani bukan perempuan biasa, namanya tidak 

asing di kalangan para pembatik masa kini. Ia peraih Asean Youth Entrepreneur Award, 

wirausaha muda mandiri, wirausaha muda teladan, wirausaha wanita Femina-BNI, aktif 

menulis cerpen di media massa lokal & nasional, Penulis Buku Seni Perca, dll (Birawan, 

2021). Selain itu, Ia juga pendiri Sanggar Wani Migunani yang merupakan ruang bagi para 

perempuan untuk berproses dalam kemandirian, mengelola jiwa juang, berinovatif dan kreatif. 

Awit Radiani selalu memberikan waktu dan tenaga untuk memajukan para perempuan yang 

kurang beruntung seperti narapidana perempuan, korban KDRT, dan anak-anak dari pejuang 

kanker untuk bangkit dan berjuang dari keterpurukan mereka. Apa yang dilakukan oleh Awit 

Radiani mengingatkan pada sebuah masa perjuangan sekelompok perempuan dalam Industri 

Batik di Laweyan yang dikenal dengan nama Mbok Mase.   

Pada awal abad 20 an masyarakat Laweyan terdiri dari beberapa kelompok seperti: 

kelompok saudagar (pedagang), wong cilik (orang kebanyakan), wong mutihan (Islam atau 

alim ulama) dan priyayi (bangsawan atau pejabat). Laweyan sebagai kampung batik 

digerakkan oleh  kelompok saudagar (pedagang) dengan wanita sebagai pemegang peranan 

penting dalam menjalankan roda perdagangan. Pedagang batik tersebut biasa disebut dengan 
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istilah Mbok Mase atau nyah nganten. Kemunculan Mbok Mase dianggap sebagai bentuk 

perlawanan atas tindakan para priyayi keraton yang memiliki kebiasaan suka berfoya-foya, 

haus kekuasaan, gila hormat dan poligami (Nurwanti et al., 2014, 27). Peran Mbok Mase 

sebagai pemegang roda perdagangan batik ternyata mampu mengubah stigma perempuan Jawa 

yang biasanya bergelut pada ruang domestik. Perdagangan batik di pasar sebagian besar 

dikelola oleh Mbok Mase, mereka melakukan jual-beli bahan dasar batik dan kain batik, 

hingga pada tahun 1930 Kota Surakarta menjadi pusat batik terbesar dengan 230 buah industri 

batik yang sebagian besar berada di Laweyan. Kampung Laweyan dibawah kepemimpinan 

Mbok Mase mampu memproduksi 60.400 potong kain batik setiap tahun (Nurwanti et al., 

2014, 43). Mbok Mase dalam perkembangan batik di Laweyan mengajarkan hidup penuh kerja 

keras hingga dapat membuat suatu perubahan pada kaum perempuan. Kerja keras mereka 

tampak pada pencapaian status sosial dimana kedudukannya lebih tinggi daripada abdi dalem 

Keraton Surakarta. Mbok Mase kemudian dikenal sebagai kelompok perempuan Laweyan 

yang terampil dalam mengelola usaha, sejak dari proses membatik, memasarkan, mengelola 

keuangan hingga mengembangkan usaha (Nurwanti et al., 2014, 4). 

Kini perempuan-perempuan seperti Mbok Mase juga dapat ditemui walaupun 

tidak secara berkelompok. Awit Radiani dan beberapa perempuan lain dapat menjadi 

contoh bagaimana dunia kriya tekstil masih dikelola oleh perempuan. Belum ada 

penelitian lebih lanjut mengenai alasan mengapa banyak perempuan memilih terjun 

dalam kriya tekstil. Penelitian ini akan mendeskripsikan secara mendalam peran 

perempuan masa kini dalam pengelolaan kriya tekstil. Sejauh mana pemberdayaan 

perempuan dilakukan dalam bidang ini.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan mencari jawaban atas beberapa 

pertanyaan yakni:  

1. Bagaimana Mbok Mase berperan dalam pengelolaan usaha kriya tekstil? 

2. Sejauh mana Mbok Mase mempengaruhi pemberdayaan perempuan dalam 

bidang kriya tekstil? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan secara mendalam peran 'Mbok Mase' dalam 

pengelolaan serta pemberdayaan kriya tekstil.  

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diperoleh gambaran secara mendalam peran perempuan dalam 

pengelolaan usaha kriya tekstil sehingga dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

pengembangan industri tekstil. Pemberdayaan perempuan yang telah berlangsung sejak zaman 

Mbok Mase dapat menjadi inspirasi bagi kaum perempuan yang bergerak di bidang yang sama. 

 


